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Abstrak 

Latar belakang penelitian ini adalah kinerja keuangan merupakan ukuran keberhasilan 

pelaksanaan fungsi-fungsi keuangan  dan merupakan hal yang sangat penting bagi 

investor dan perusahaan. Pada era modern ini aktivitas perusahaan menjadi sangat 

komplek sehingga sangat perlu meningkatkan praktik tata kelola perusahaan. Good 

corporate governance merupakan cara yang digunakan untuk melakukan pengendalian 

terhadap prilaku para eksekutif demi melindungi kepentingan pemegang saham.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh mekanisme good corporate governance 

dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia yang termasuk dalam indeks LQ45 selama 2 tahun berturut-turut pada 

periode Februari 2014–Januari 2016. Indikator dari mekanisme good corporate 

governance adalah proporsi komisaris independen, jumlah direktur, jumlah komite audit, 

kepemilikan saham institusional, kepemilikan saham manajemen.   

  

Penelitian ini menggunakan 31 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dan termasuk dalam indeks LQ45 selama 2 tahun berturut-turut pada periode Februari 

2014–Januari 2016. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode 

purposive sampling. Data yang digunakan adalah data sekunder perusahaan dalam 

indeks LQ45 selama 2 tahun berturut-turut pada periode Februari 2014–Januari 2016 

berupa data laporan keuangan tahunan periode 2012-2015. Proses analisis data yang 

dilakukan terlebih dahulu adalah pengujian secara parsial dan selanjutnya dilakukan 

pengujian secara simultan. Metode statistik yang digunakan adalah menggunakan  

program aplikasi komputer statistik yaitu Statistical Product and Service Solution (SPSS) 

untuk mengukur statistik deskriptif, hubungan antar variabel dan analisis varians 

 

Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan hanya dua variable yang 

berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan yaitu 

variabel proporsi komisaris independen dan kepemilikan saham institusional.  Hasil 

pengujian hipotesis secara simultan adalah mekanisme good corporate governance dan 

ukuran perusahaan berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan secara simultan. 

             

Kata Kunci : Kinerja Keuangan Perusahaan, Proporsi Komisaris Independen, Jumlah 

Komite Audit,  Kepemilikan Saham Institusional, Ukuran Perusahaan. 
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IMPACT OF PROPORTION OF INDEPENDENT COMMISSIONER, 

DIRECTORS, AUDIT COMMITTEE, OWNERSHIP OF INSTITUTIONAL 

SHARES, OWNERSHIP OF MANAGEMENT SHARES AND SIZE OF FIRM TO 

THE FIRM PERFORMANCE 

(Ieneke Santoso NIK 127141026 ) 

Abstract 

Background of this study is firm performance which is measured by the success financial 

tools which is the important factor for the investors and firm.  In the modern era, firm 

activities have become more complex, therefore, good corporate governance is required.   

Good corporate governance has become the mean used to control the executives and 

protect the interest of the shareholders. 

 

This study aims to test the impact of good corporate governance mechanism and size of 

firm to the firm performance of the firms listed at Indonesian Stock Exchange Index LQ45 

for two consecutive years of the period  February 2014 to January 2016.  Indicator of 

the good corporate governance mechanism is portion of independent commissioner, 

board of directors, audit committee, ownership of institutional and management shares. 

 

This study use the sampling data of 31 firms listed at Indonesian Stock Exchange Index 

LQ 45 for two consecutive years of the period February 2014 to January 2016.  The 

sampling is based on the method of purposive sampling.  Data used is the secondary 

firms listed on Indonesian Stock Exchange Index LQ 45 for two consecutive years of the 

period of February 2014 to January 2016 and annual financial statement period 2012 

to 2015.  Process of analysis data is carried out with analysis partially first and then 

analysis simultaneous.  The statistic method used is SPPS ( Statistical Product and 

Service Solution) to obtain descriptive statistics, correlation of variables and analysis of 

variance.  

 

The result of the partial analysis shows that there are two variable has significant 

influence to the firm performance which is portion of independent commissioner and 

ownership of institutional shares.  Whereas, the result of the simultaneous analysis shows 

that good corporate governance mechanism and size of the firm has significant impact 

to the firm performance simultaneously. 

 

Key word : firm performance, portion of independent commissioners, audit committee, 

ownership of institutional shares and size of firm 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Permasalahan 

Kinerja merupakan gambaran dari pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan 

dalam mewujudkan tujuan perusahaan. Menurut (Brigham and Houston,2004), 

kegunaan laporan keuangan bagi investor adalah untuk memprediksi laba dan dividen 

yang akan datang, sedangkan bagi manajemen adalah untuk membantu mengantisipasi 

kondisi yang akan datang dan sebagai titik awal dalam merencanakan aksi yang akan 

meningkatkan kinerja perusahaan di akan datang. Menurut Dwiermayanti (2009) 

“Kinerja keuangan perusahaan adalah suatu gambaran tentang kondisi keuangan suatu 

perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui 

mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan 

prestasi kerja dalam periode tertentu”. Dengan kata lain kinerja keuangan perusahaan 

disebut juga suatu penentuan yang mengukur mengenai baik buruknya perusahaan 

dalam prestasi kerja dapat dilihat dari kondisi keuangannya pada periode tertentu. 

Kondisi keuangan dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan. 

Kinerja keuangan merupakan ukuran keberhasilan atas pelaksanaan fungsi-

fungsi keuangan dan hal ini sangat penting, baik bagi investor maupun bagi perusahaan 

yang bersangkutan. Pentingnya penilaian prestasi kinerja perusahaan dengan 

melakukan analisis terhadap laporan keuangan telah memicu pemikiran para pemimpin 

perusahaan bahwa mengelola suatu perusahaan di era modern dengan perkembangan 

teknologi yang pesat menjadi sangat kompleks. Semakin kompleks aktivitas 

perusahaan maka akan meningkatkan kebutuhan  praktik tata kelola perusahaan 

(corporate governance) untuk memastikan bahwa manajemen perusahaan berjalan 
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dengan baik (Wijayanti, 2012). Prestasi kinerja yang berhasil dicapai perusahaan dapat 

diukur  menggunakan Earning per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), Return On 

Equity (ROE), Financial Leverage (FL), Debt to Equity Ratio (DER), Current Assets 

(CA), dan Return on Assets (ROA) (Anggitasari 2012) 

Hastuti (2005) menyatakan bahwa beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

kinerja perusahaan, antara lain terkonsentrasi atau tidak terkonsentrasinya kepemilikan, 

manipulasi laba, serta pengungkapan laporan keuangan. Suatu perusahaan yang 

menerapkan sistem pengelolaan yang baik akan memberikan perlindungan dan jaminan 

hak kepada para stakeholdernya. Oleh karena itu, manajemen berkewajiban 

memberikan informasi akurat tentang kondisi perusahaan. 

Dari uraian diatas dapat diartikan bahwa  kinerja keuangan sangat terkait dengan 

tujuan pemegang saham, dengan menciptakan kinerja keuangan yang maksimal maka 

nilai dari perusahaan akan meningkat yang akhirnya  dapat meningkatkan nilai saham 

dari pemegang saham.  

Jika membicarakan mengenai tujuan dari  pemegang saham maka sangatlah erat 

dengan peran penting dari tata kelola perusahan (Corporate Governance).   Peran 

penting penerapan Corporate Governance dapat dilihat dari sisi salah satu tujuan 

penting didalam mendirikan sebuah perusahaan yang selain untuk meningkatkan 

kesejahteraan pemiliknya atau pemegang saham, juga untuk memaksimalkan kekayaan 

pemegang saham melalui peningkatan nilai perusahaan (Brigham dan Houston, 2001). 

Peningkatan nilai perusahaan tersebut dapat dicapai jika perusahaan mampu beroperasi 

dengan mencapai laba yang ditargetkan. Melalui laba yang diperoleh tersebut, 

perusahaan akan mampu memberikan dividen kepada pemegang saham, meningkatkan 

pertumbuhan perusahaan dan mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan.  
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Good Corporate governance sangatlah erat dengan pendekatan keagenan, 

dimana sering terjadi konflik kepentingan antara manajer dan pemegang saham karena 

terjadinya perbedaaan kepentingan. Manajer mempunyai kewajiban untuk 

memaksimalkan kesejahteraan para pemegang saham. Namun disisi lain manajer juga 

mempunyai kepentingan memaksimal kesejahteraan mereka. 

Perbedaan kepentingan antara manajer dan pemegang saham dapat 

mengakibatkan timbulnya konflik yang biasa disebut agency conflict, hal tersebut 

terjadi karena manajer mengutamakan kepentingan pribadi, sebaliknya pemegang 

saham tidak menyukai kepentingan pribadi dari manajer karena apa yang dilakukan 

manajer tersebut akan menambah biaya bagi perusahaan sehingga menyebabkan 

penurunan keuntungan perusahaan dan berpengaruh terhadap harga saham sehingga 

menurunkan nilai perusahaan (Jensen dan Meckling, 1976 dalam Wien Ika 

Permanasari, 2010:1) dalam penelitian Reny Dyah dan Denies Priantinah (2012) 

Pada dasarnya, corporate governance merupakan suatu cara yang digunakan 

untuk melakukan pengendalian terhadap prilaku para eksekutif puncak demi 

melindungi kepentingan pemilik perusahaan atau pemegang saham. Wewenang dari 

pemegang saham sebagai pemasok modal didelegasikan kepada para eksekutif puncak. 

Oleh karena itu kewenangan untuk menggunakan sumber daya perusahaan sepenuhnya 

berada di tangan eksekutif. Harapan dari pemegang saham adalah manajemen dapat 

bertindak secara profesional dalam mengelola perusahaan. 

Karena terjadinya krisis ekonomi pada tahun 1990 di negara negara Asia, 

pemerintah Indonesia membentuk Komite Nasional Kebijakan Corporate Governance 

(KNKCG). Muncullah inisiatif untuk menguatkan kerangka Good Corporate 

Governance (GCG). GCG kembali diulas dan dibenahi peraturan penerapannya 
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(dilakukan reformasi GCG) di Indonesia ketika terjadi krisis ekonomi dunia pada tahun 

1998 dan terjadinya kasus yang melibatkan perusahaan besar dan KAP ternama yaitu 

Enron dan Arthur Andersen. Dibenahinya peraturan yang mengatur tentang penerapan 

GCG ini agar perbaikan praktik dan peraturan GCG dilakukan secara komprehensif 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2014). Pada tahun 2004 KNKCG diubah menjadi KNKG 

(Komite Nasional Kebijakan Governance). Dengan peningkatan implementasi GCG 

ini, diharapkan dapat meningkatkan implementasi GCG di Indonesia agar sejajar 

dengan implementasi GCG dengan negara-negara di ASEAN.  

 Namun demikian, meskipun Pemerintah Indonesia telah menggalakkan 

penerapan GCG khususnya pada perusahaan terbuka, tidak menutup kemungkinan tetap 

terjadi pelanggaran atau penyimpangan yang mengakibatkan kerugian bagi pemegang 

saham maupun para stakeholder. Berikut adalah contoh beberapa perusahaan yang telah 

melakukan pelanggaran.  

 

No Nama Perusahaan Penyimpangan/ Pelanggaran Sanksi Perusahaan 

1 PT Bank Lippo 

Tbk 

Ada tiga laporan keuangan 

yang dinyatakan diaudit 

namun ketiganya memuat 

hasil yang berbeda dan 

ternyata manajemen PT Bank 

Lippo Tbk lalai 

mencantumkan kata “audited” 

di dalam laporan keuangan 

yang sebenarnya belum di 

audit. 

Sanksi administratif 

berupa denda yaitu 

PT Bank Lippo Tbk 

menyetor uang ke 

kas negara sejumlah 

Rp 2.500.000.000 

dan untuk Akuntan 

Publik Rp 3.500.000  
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2 PT Kimia Farma 

Tbk 

Kesalahan pencatatan dalam 

laporan keuangan PT Kimia 

Farma Tbk tahun buku 2001 

Sanksi administratif 

yaitu denda Rp 

500.000.000 

3 PT Great River 

Internasional Tbk 

Konspirasi dalam penyajian 

laporan keuangan. 

Delisting  pada 

tahun 2007 

4 PT Katarina 

Utama Tbk 

Penyelewengan dana milik 

investor publik hasil IPO 

sebesar Rp 28,,97 miliar 

Delisting dari Bursa 

tahun 2012 

5 PT Bumi 

Resources Tbk 

(Bumi) 

- Pada tahun 2007, Bumi 

merupakan salah satu dari 

tiga perusahaan Grup 

Bakrie yang telah lalai 

membayar pajak sebesar 

Rp 376 miliar, dari total 

ketiga perusahaan sebesar 

Rp 2,1 triliun 

- Adanya indikasi 

penyimpangan laporan 

keuangan Bumi tahun 2011 

terkait dana pengembangan 

dan operasional. 

Perdagangan 

sahamnya sering 

mendapatkan auto 

rejection dari otoritas 

yang berwewenang. 

 

Menurut Wolfhenson 1999 dalam penelitian Abdul Karim menyatakan bahwa 

corporate governance yang  buruk juga disebutkan sebagai salah satu penyebab dari 

krisis ekonomi yang terjadi di Asia Timur pada tahun 1997-1998, termasuk di 

Indonesia. Ciri utama dari corporate governance yang buruk adalah adnya tindakan 

dari manajer perusahaan yang mementingkan dirinya sendiri sehingga mengabaikan 

kepentingan investor, dimana ini akan menyebabkan jatuhnya harapan para investor 
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tentang return atas investasi yang mereka harapkan menurut Darmawati, Deni, 

Khomsiyah, Rika Gelar R. (2004). 

Dalam penelitian Daniel dan Yeterina (2014) corporate governance adalah 

salah satu elemen kunci dalam meningkatkan efisiensi ekonomis, meliputi serangkaian 

hubungan antara manajemen perusahaan, direktur, para pemegang saham, dan 

stakeholder lainnya (Wati, 2012). Mekanisme pengawasan kepemilikan, pengawasan 

pengendalian, dan pengungkapan dalam corporate governace dapat digunakan dalam 

mengurangi konflik keagenan dalam perusahaan (Purno dan Chalid). Dalam 

menciptakan tata kelola perusahaan yang baik terdapat lima prinsip dasar yang 

melandasinya yaitu transparency, accountability, responsibility, independency dan 

fairness. Oleh karena itu dengan adanya tata kelola yang baik dengan dilandasi prinsip 

prinsip corporate governance diharapkan dapat mengurangi masalah keagenan dalam 

sebuah perusahaan yang pada akhirnya corporate governance dapat menjadi sebuah 

alat peningkat kinerja sebuah perusahaan.  

Bukti empiris mengenai pengaruh mekanisme good corporate goveranance 

terhadap kinerja keuangan perusahaan juga belum jelas dan adanya perbedaan pendapat 

dalam hasil penelitian, seperti yang di uraikan dibawah ini.  

a. Dalam penelitian oleh Melia dan Yulius, (2015), menunjukkan hasil bahwa 

dewan komisaris, komisaris independen, kepemilikan manajerial, dan 

ukuran perusahaan mempengaruhi kinerja perusahaan yang dalam 

penelitian menggunakan retun on asset (ROA). Secara parsial dewan 

komisaris dan kepemilikan manajerial  tidak berpengaruh  terhadap kinerja 

perusahaan yang diukur menggunakan ROA.  
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b. Penelitian yang di lakukan oleh Tumpal Manik (2011) menyatakan bahwa 

yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan yang diukur 

dengan Tobin’s Q, adalah kepemilikan manajemen, komisaris independen, 

komite audit dan umur perusahaan, sedangkan yang tidak berpengaruh 

signifikan adalah kepemilikan instansi. 

c. Berdasarkan penelitian Daniel dan Yeterina (2014) menunjukkan jumlah 

direktur berpengaruh positif terhadap kinerja bank, kepemilikan institusi 

memilik pengaruh negatif terhadap kinerja bank, sedangkan variable 

kepemilikan manajemen, dewan komisaris independen dan komite audit 

tidak berpengaruh terhadap kinerja bank. 

 Berdasarkan hal diatas peneliti mengambil judul sebagai berikut: PENGARUH 

PROPORSI KOMISARIS INDEPENDEN, JUMLAH DIREKTUR, JUMLAH 

KOMITE AUDIT, KEPEMILIKAN SAHAM INSTITUSIONAL, KEPEMILIKAN 

SAHAM MANAJEMEN DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP KINERJA 

KEUANGAN PERUSAHAAN. 

1.2. Identifikasi  Masalah 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali pengaruh mekanisme good  

corporate governance dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Mekanisme good corporate governance dalam penelitian ini dengan indikator proporsi 

komisaris independen, jumlah direktur, jumlah komite audit, kepemilikan saham 

institusional, kepemilikan saham manajemen.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka dapat disusun 

identifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut 
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a.  Apakah proporsi komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan? 

b. Apakah jumlah direktur berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan 

c. Apakah jumlah komite audit perpengaruh terdapat kinerja keuangan     

perusahaan? 

d. Apakah kepemilikan saham institusional berpengaruh terhadap kinerja   

keuangan perusahaan? 

e. Apakah kepemilikan saham manajemen berpengaruh terhadap kinerja  

keuangan perusahaan? 

f. Apakah kepemilikan saham pemerintah berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan? 

g. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan? 

h. Apakah mekanisme good corporate governance dengan indikator proporsi 

komisaris independen, jumlah direktur, jumlah komite audit, kepemilikan 

institusional, kepemilikan manjemen dengan moderator leverage berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan? 

 

1.3.Pembatasan Masalah 

 Pada penelitian ini, peneliti mengambil sampel perusahaan yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia dan  masuk dalam indeks LQ45 selama 2 tahun secara berturut-

turut yaitu pada periode Februari 2014 –  Januari 2016 dengan data yang diambil dari 

laporan keuangan tahunan periode 2012-2015. Alasan peneliti mengambil perusahaan 

yang masuk dalam indeks LQ45 karena perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ45 
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adalah perusahaan yang di kategorikan sebagai perusahaan yang mempunyai 

perdagangan saham yang aktif dan mempunyai market capital yang besar,  dapat 

dikatakan bahwa perusahaan yang mempunyai perdagangan yang aktif adalah 

perusahaan yang banyak di minati oleh investor, biasanya perusahaan yang banyak di 

minati oleh investor merupakan perusahaan yang mempunyai kinerja yang baik dan 

kinerja perusahaan sangat erat hubungannya dengan penerapan corporate governance 

yang baik. Peneliti dalam melakukan penelitian menggunakan data laporan keuangan 

tahunan periode 2012-2015 (4 tahun) yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia dan 

Indonesian Capital Market Directory (ICMD). Pemilihan periode 2012-2015 oleh 

peneliti karena tahun 2012 merupakan tahun dimana PSAK (Pernyataan Standar 

Akuntansi) telah mengadopsi secara penuh IFRS (International Financial Reporting 

Standards), sedangkan tahun 2015 merupakan tahun terakhir periode laporan keuangan 

tahunan pada saat penelitian ini dilaksanakan, karena pengambilan laporan keuangan 

secara kuartalan atau semesteran tidak mencerminkan siklus kegiatan usaha perusahaan 

secara satu tahun penuh.   

 Peneliti menggunakan variabel independen mekanisme good corporate 

governance dengan indikator proporsi komisaris independen, jumlah direktur, jumlah 

komite audit, kepemilikan saham institusional dan kepemilikan saham manajemen. 

Variabel independen lain yang di pilih oleh peneliti adalah ukuran perusahaan. 

Sedangkan variabel dependen yang dipilih oleh peneliti adalah kinerja keuangan 

perusahaan dengan indikator Return on Equity (ROE).  

Pertimbangan pemilihan variabel independen mekanisme good corporate 

governance,  dengan indikator proporsi komisaris independen, jumlah direktur, jumlah 

komite audit, kepemilikan saham institusional, kepemilikan saham manajemen dan 
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pemilihan variabel independen lainnya yaitu ukuran perusahaan serta pertimbangan 

pemilihan Variable dependen  retun on equity (ROE) dapat diuraikan dibawah ini:  

a. Komisaris independen karena faktor independensi dalam monitoring 

perusahaan,  

b. Direktur dapat meningkatkan kinerja melalui keputusan strategik dan 

pengelolaan kegiatan usaha perusahaan semua dibawah wewenang dan 

tanggung jawab direktur,  

c. Komite audit dapat menghalangi prilaku menyimpang dari pengelola 

perusahaan melalui aktivitas monitoring,  

d. Kepemilikan saham institusional dipilih karena kepemilikan saham 

institusional dapat meningkatkan monitoring yang efektif dalam 

perusahaan,  

e. Kepemilikan saham manajemen digunakan sebagai alat mengurangi 

masalah keagenan karena bertindak sebagai pengelola dan juga sebagai 

pemilik perusahaan.  

f. Tidak dimasukkannya dewan komisaris dalam penelitian ini karena dewan 

komisaris dan dewan komisaris independen mempunyai tugas yang sama 

sehingga peneliti memilih komisaris independen karena faktor 

independensi.  

g. Pemilihan ukuran perusahaan sebagai variabel independen karena ukuran 

perusahaan dianggap mampu mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan 

karena perusahaan besar dapat menurunkan biaya keagenan. 

h. Variabel dependen yang dipilih oleh peneliti yaitu kinerja keuangan 

perusahaan dengan indikator ROE dikarenakan angka ROE 
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menggambarkan berapa besar pengembalian yang didapatkan investor 

ketika menanamkan modalnya dalam sebuah perusahaan. ROE dalam 

analisa  dupont dipecah menjadi 3 bagian yaitu  net profit margin dikalikan 

dengan perputaran aset dikalikan dengan equity multiplier. Analisa dupont 

merupakan salah satu teknik analisa keuangan yang sifatnya menyeluruh 

sehingga manajemen bisa mengetahui tingkat efisiensi pendayagunaan 

aktiva, selain dapat juga digunakan untuk mengukur profitabilitas. 

 

1.4. Perumusan Masalah 

 Untuk mengetahui sejauh mana  mekanisne good corporate governance dan 

ukuran perusahaan berdampak pada kinerja keuangan perusahaan  dengan indikator 

ROE.  

Pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah  

1. Apakah mekanisme good corporate governance dengan indikator proporsi 

komisaris independen berpengaruh  terhadap kinerja  keuangan perusahaan secara 

parsial ? 

2. Apakah mekanisme good corporate governance dengan indikator jumlah direktur 

berpengaruh  terhadap kinerja keuangan perusahaan secara parsial ? 

3. Apakah  mekanisme  good corporate governance dengan indikator jumlah komite 

audit  berpengaruh   terhadap  kinerja  keuangan perusahaan secara parsial ? 

4. Apakah mekanisme good corporate governance dengan indikator kepemilikan 

saham institusional  berpengaruh terhadap kinerja keuangan  perusahaan secara 

parsial? 
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5. Apakah  mekanisme good corporate governance dengan indikator  kepemilikan 

saham manajemen berpengaruh  terhadap kinerja keuangan perusahaan secara 

parsial? 

6. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan 

secara parsial? 

7. Apakah mekanisme good corporate governance dengan indikator proporsi 

komisaris independen, jumlah direktur, jumlah komite audit, kepemilikan saham 

institusional, kepemilikan saham manajemen  dan ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan secara simultan? 

 

1.5. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.5.1 Tujuan 

a) Untuk mengetahui apakah mekanisme good corporate governance dengan  

indikator       proporsi     komisaris     independen,     jumlah     direktur,      jumlah    

komite    audit,     kepemilikan    saham    institusional,     kepemilikan      saham  

manajemen dan ukuran perusahaan berpengaruh  terhadap kinerja keuangan 

perusahaan (ROE) secara parsial. 

b) Untuk mengetahui apakah mekanisme good corporate governance dengan 

indikator proporsi komisaris independen, jumlah direktur, jumlah komite audit,  

kepemilikan saham institusional, kepemilikan saham manajemen dan ukuran 

perusahaan berpengaruh  terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROE) secara 

simultan 
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1.5.2 Manfaat  

 Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, serta tujuan penelitian maka 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  

a) Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan pengetahuan serta bukti 

empiris mengenai dampak mekanisme good corporate governance dengan indikator 

proprosi komisaris independen, jumlah direktur, ukuran komite audit, kepemilikan 

saham institusional  dan kepemilikan saham manajemen  dan ukuran perusahaan  

terhadap kinerja keuangan perusahaan sehingga dapat dijadikan sebagai bahan referensi 

bagi penelitian selanjutnya. 

b) Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi para 

pembaca seperti investor, badan otoritas pasar modal, dan para analis keuangan lainnya 

mengenai relevansi mekanisme good corporate governance  serta ukuran perusahaan 

terhadap  kinerja keuangan sehingga dapat menumbuhkan kepercayaan bisnis terhadap  

informasi laporan keuangan. Dengan informasi keuangan yang lengkap, handal dan 

tidak bias maka informasi tersebut dapat digunakan oleh perusahaan untuk lebih 

memperhatikan pelaksanaan good corporate governance, digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk pengambilan keputusan dalam mengelola perusahaan  yang selaras 

dengan tujuan pemilik dan para stakeholder. 

c) Manfaat Akademik 

Penulis berharap agar penelitian ini dapat memberikan sumbangsih dalam 

pengembangan ilmu ekonomi khususnya pada bidang ilmu akuntansi. Hasil penelitian 
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ini juga diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan perbandingan untuk penelitian-

penelitian terdahulu. 
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